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ABSTRAK 

Program ini bertujuan untuk melatih ibu-ibu PKK Desa Kandangrejo dalam mengolah bahan alami, 

seperti daun dan bunga, menjadi produk tas ecoprint yang bernilai jual tinggi.  Pemberdayaan 

masyarakat melalui pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berbasis ecoprint 

menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan kreativitas dan perekonomian masyarakat. Kegiatan ini 

dilaksanakan di Balai Desa Kandangrejo pada 8 Januari 2025 dengan metode Asset-Based Community 

Development (ABCD). Pendekatan ini mengarah pada pemahaman dan internalisasi asset, potensi, 

kekuatan, dan pendayagunaanya secara mandiri dan maksimal dengan memanfaatkan potensi lokal, 

termasuk ketersediaan bahan alam, kreativitas masyarakat, dan dukungan pemerintah desa. Tahapan 

program meliputi identifikasi potensi desa, pelatihan teknik ecoprint, pengembangan produk, serta 

pemasaran berbasis digital. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam 

mengolah bahan alami menjadi produk tas ecoprint yang menarik dan ramah lingkungan. Produk yang 

dihasilkan memiliki nilai estetika tinggi, sehingga berpotensi untuk bersaing di pasar lokal maupun 

nasional. Evaluasi melalui observasi dan wawancara menunjukkan tingkat kepuasan peserta sebesar 

92%, dengan sebagian besar peserta merasa lebih percaya diri dalam mengembangkan UMKM 

berbasis ecoprint. Program ini tidak hanya meningkatkan kreativitas, tetapi juga membuka peluang 

ekonomi baru bagi masyarakat Desa Kandangrejo. Keberlanjutan program diharapkan dapat dicapai 

melalui pendampingan lanjutan, kerja sama dengan mitra usaha, serta penguatan akses pemasaran. 

 

Kata Kunci : ecoprint, UMKM, metode ABCD, pemberdayaan masyarakat.  

 

ABSTRACT 

This program aims to train members of the Family Welfare Movement (PKK) in Kandangrejo Village 

to process natural materials, such as leaves and flowers, into high-value ecoprint bags. Empowering 

the community through the development of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) based on 

ecoprint is one of the solutions to enhance community creativity and economic resilience. The activity 

was held at the Kandangrejo Village Hall on January 8, 2025, using the Asset-Based Community 

Development (ABCD) method. This approach focuses on understanding and internalizing community 

assets, potentials, and strengths, and utilizing them independently and optimally by leveraging local 

resources, including the availability of natural materials, community creativity, and support from the 

village government. The stages of the program included village potential identification, ecoprint 

technique training, product development, and digital-based marketing. The training results showed 

improved participants' skills in transforming natural materials into attractive and eco-friendly ecoprint 

bags. The produced items exhibited high aesthetic value, making them competitive in both local and 

national markets. Evaluation through observation and interviews indicated a 92% satisfaction rate 

among participants, with most expressing increased confidence in developing ecoprint-based MSMEs. 

This program not only enhances creativity but also opens up new economic opportunities for the people 

of Kandangrejo Village. Program sustainability is expected to be achieved through ongoing mentoring, 

collaboration with business partners, and strengthening market access. 

Keyword: Community Empowerment, ecoprint, Micro Small Medium Enterprises, ABCD method, 

Kandangrejo Village 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam dan budaya, yang 

dapat dioptimalkan sebagai modal utama dalam mengembangkan sektor Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM berkontribusi signifikan terhadap 

perekonomian nasional, baik dalam hal penciptaan lapangan kerja maupun peningkatan 

Produk Domestik Bruto (PDB). Data Kementerian Koperasi dan UKM (2023) 

menunjukkan bahwa UMKM menyumbang sekitar 60,51% dari total PDB Indonesia 

dan mempekerjakan lebih dari 97% tenaga kerja nasional. Namun, salah satu tantangan 

utama yang dihadapi UMKM adalah minimnya inovasi produk berbasis kearifan lokal, 

yang dapat memberikan nilai tambah pada produk dan meningkatkan daya saingnya di 

pasar global (Retnoningsih & Purwaningsih, 2024) 

Salah satu inovasi yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan adalah 

produk ecoprint, yakni teknik pewarnaan alami yang memanfaatkan bahan-bahan 

organik seperti daun, bunga, dan akar untuk menciptakan pola unik pada kain. Ecoprint 

tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga memiliki nilai estetika dan budaya yang 

tinggi. Studi terbaru oleh Nur et al., (2023) menunjukkan bahwa produk berbasis 

ecoprint memiliki peluang besar untuk menarik pasar lokal maupun internasional, 

terutama di era yang semakin mengutamakan keberlanjutan. Namun, penerapan teknik 

ini masih terbatas pada komunitas tertentu, dan belum banyak diperkenalkan kepada 

masyarakat luas, khususnya perempuan yang tergabung dalam organisasi Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK). 

PKK merupakan salah satu organisasi perempuan terbesar di Indonesia yang 

memiliki jaringan hingga tingkat desa. Organisasi ini berperan strategis dalam 

mendorong pemberdayaan perempuan melalui berbagai program, termasuk peningkatan 

ekonomi keluarga (Kusumaningsih & Rianawati, 2024). Menurut laporan Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2023), perempuan yang 

diberdayakan melalui kegiatan ekonomi berbasis komunitas menunjukkan peningkatan 

keterampilan dan pendapatan yang signifikan. Namun, potensi PKK sebagai penggerak 

ekonomi keluarga masih belum dimanfaatkan secara optimal, terutama dalam 

pengembangan UMKM berbasis inovasi seperti ecoprint (Ardianto, 2022). 

Salah satu daerah yang memiliki potensi besar untuk mengembangkan UMKM 

ecoprint adalah Kabupaten Lamongan, yang kaya akan keanekaragaman hayati dan 
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memiliki banyak komunitas PKK aktif, namun belum banyak yang terlibat dalam 

kegiatan UMKM berbasis inovasi. Dengan memberikan pelatihan dan pendampingan 

kepada PKK, potensi ecoprint sebagai produk unggulan daerah dapat dikembangkan 

secara maksimal (S et al., 2024). Pelatihan ecoprint tidak hanya berfokus pada teknik 

produksi, tetapi juga mencakup aspek pemasaran, manajemen, dan keberlanjutan. Studi 

oleh Fagustina (2024) menunjukkan bahwa keberhasilan UMKM sering kali ditentukan 

oleh kemampuan pelaku usaha untuk mengelola bisnis secara profesional, termasuk 

dalam membangun jaringan pemasaran yang luas. Selain itu, penggunaan media digital 

untuk mempromosikan produk ecoprint dapat menjadi strategi efektif dalam 

menjangkau pasar yang lebih luas(Risnasari, 2024). 

Pemberdayaan PKK melalui pelatihan ecoprint juga memiliki dampak sosial yang 

signifikan, terutama dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian 

lingkungan (Diwanti, 2024; Sholikhah, 2022). Ecoprint sebagai teknik ramah 

lingkungan dapat menjadi contoh nyata bagaimana upaya pelestarian alam dapat 

berjalan beriringan dengan pengembangan ekonomi (Nita Cahyani et al., 2022; Suttrisno 

& Eko Arief Cahyono, 2022). Studi oleh (Hikmah & Retnasari, 2021) menunjukkan 

bahwa partisipasi perempuan dalam kegiatan berbasis lingkungan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga menciptakan efek positif bagi 

komunitas secara keseluruhan (Nur et al., 2023) Selain itu, pemberdayaan perempuan 

melalui ecoprint dapat memperkuat peran mereka dalam pengambilan keputusan di 

tingkat keluarga dan komunitas (Sholikhah, 2023; Wahyuningsih, 2022). Perempuan 

yang terlibat dalam kegiatan ekonomi produktif cenderung memiliki kepercayaan diri 

lebih tinggi, yang berdampak pada peningkatan peran mereka dalam keluarga dan 

masyarakat (Masruchiyah & Laratmase, 2023). Hal ini sejalan dengan visi PKK untuk 

menciptakan keluarga sejahtera yang mandiri dan berdaya saing (Retnoningsih & 

Purwaningsih, 2024) Oleh karena itu, program pemberdayaan PKK melalui UMKM tas 

ecoprint tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pendapatan 

anggota PKK, tetapi juga mendukung agenda pembangunan berkelanjutan. Dengan 

memanfaatkan sumber daya lokal dan memadukannya dengan inovasi, program ini 

diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan yang inspiratif bagi komunitas lain di 

Indonesia (Vuspitasari et al., 2023) Program ini juga sejalan dengan upaya pemerintah 
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untuk mendukung pemberdayaan perempuan dan pelestarian lingkungan sebagai bagian 

dari Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) 2030. 

Pemberdayaan PKK melalui UMKM tas ecoprint merupakan langkah strategis 

untuk memadukan inovasi, pelestarian lingkungan, dan pemberdayaan ekonomi. 

Dengan pendekatan yang holistik, program ini dapat memberikan dampak jangka 

panjang bagi pengembangan ekonomi lokal dan pemberdayaan perempuan di Kabupaten 

Malang. Implementasi program ini diharapkan menjadi titik awal bagi pengembangan 

UMKM berbasis kearifan lokal di Indonesia, sekaligus memperkuat peran PKK sebagai 

agen perubahan di masyarakat (Nur et al., 2023) Berdasarkan pemaparan diatas tentu 

terobosan pelatihan dan pemberdayaan PKK melalui batik ecoprint ini dapat menjadikan 

ladang ekonomi baru khususnya di desa Kandangrejo, Kedungpring Lamongan.  

METODE 

Metode yang digunakan dalam program ini adalah Asset-Based Community 

Development (ABCD), yaitu pendekatan pembangunan komunitas yang berfokus pada 

identifikasi, pemanfaatan, dan pengembangan aset-aset yang dimiliki oleh masyarakat. 

Pendekatan ini mengutamakan pemberdayaan masyarakat dengan menggali potensi 

lokal yang sudah ada untuk menciptakan perubahan yang berkelanjutan. Program 

"Pemberdayaan Masyarakat Melalui Digitalisasi, Produktivitas, Ekonomi 

Berkelanjutan, dan Amaliyah Aswaja An-Nahliyah Serta Peduli Pendidikan di Desa 

Kandangrejo" akan dilaksanakan dengan langkah-langkah berikut: 1) Identifikasi dan 

Pemanfaatan Aset (Asset Identification and Utilization) Masyarakat Desa Kandangrejo 

memiliki banyak aset potensial yang dapat dikembangkan, seperti: Aset Sumber Daya 

Alam: Keberadaan tanaman lokal yang beragam, seperti daun, bunga, dan bahan alami 

lain yang dapat digunakan untuk produk kreatif berbasis ecoprint dan kerajinan tangan; 

2) Pelibatan Komunitas (Community Engagement) Kegiatan pemberdayaan melibatkan 

masyarakat secara aktif melalui kelompok-kelompok lokal, seperti: Ibu-ibu PKK 

sebanyak 27 orang untuk kegiatan pelatihan ecoprint dan pengembangan produk 

berbasis bahan alami. Pemuda desa sebanyak 8 untuk pelatihan digitalisasi dan 

pemasaran online. Stakeholder desa (perangkat desa, tokoh agama, dan tokoh 

masyarakat) untuk memberikan dukungan dalam pengembangan program; 3) 

Pengembangan Kapasitas (Capacity Development) Berbagai pelatihan dan 

pendampingan dilakukan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat, antara lain: 



Suttrisno, et al.  Pemberdayaan PKK Melalui UMKM…  

31 |  MAFAZA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat. Vol. 5, No. 1, 2025 

Pelatihan Pembuatan Produk Berbasis Ecoprint: Mengajarkan teknik ecoprint untuk 

menciptakan produk kreatif yang bernilai ekonomi tinggi. Pelatihan Digitalisasi dan 

Desain Promosi: Mengajarkan masyarakat cara membuat materi promosi berbasis digital 

untuk meningkatkan daya tarik produk. Pelatihan Pemasaran Online: Membantu pelaku 

UMKM dalam memanfaatkan platform digital, seperti marketplace dan media sosial, 

untuk memperluas jaringan pemasaran produk mereka; 4) Aksi Kolaboratif 

(Collaborative Action) Tim KKN Unugiri akan bekerja sama dengan masyarakat dalam 

kegiatan berikut: Pembuatan Sertifikasi Halal Secara Kolektif: Memfasilitasi pelaku 

UMKM dalam pengurusan sertifikasi halal secara bersama-sama untuk meningkatkan 

nilai jual produk. Penyelenggaraan Workshop dan Kampanye Digital: Mengadakan 

workshop untuk memperkenalkan konsep ekonomi berkelanjutan dan pentingnya 

digitalisasi dalam usaha. Promosi Produk Lokal: Melakukan promosi produk berbasis 

komunitas melalui media sosial, pameran lokal, dan kerja sama dengan platform digital; 

5) Evaluasi dan Keberlanjutan Program Setelah program dijalankan, dilakukan evaluasi 

untuk mengukur keberhasilan kegiatan. Hasil evaluasi digunakan untuk merancang 

langkah-langkah keberlanjutan, seperti pembentukan kelompok kerja yang berfokus 

pada pengembangan UMKM, pendidikan digital, dan pelestarian nilai-nilai lokal. Pada 

tahap ini team pengabdian melakukan evaluasi kepada subjek menggunakan survei 

untuk melihat tingkat keberhasilan program. 

Hasil yang Diharapkan 

• Masyarakat Desa Kandangrejo mampu memanfaatkan aset lokal untuk 

meningkatkan ekonomi melalui digitalisasi dan produk berkelanjutan. 

• Meningkatnya kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya 

inovasi, pemasaran digital, dan sertifikasi halal. 

• Terbentuknya komunitas mandiri yang terus berkembang dan mampu 

menjalankan program-program pemberdayaan secara berkelanjutan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan Pembuatan Tas Batik Ecoprint di Desa Kandangrejo bertujuan untuk 

mengenalkan teknik ecoprint pada masyarakat sebagai salah satu bentuk pemanfaatan 

bahan alami dalam proses pembuatan tas batik. Ecoprint adalah teknik pewarnaan kain 
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menggunakan tumbuhan alami untuk menciptakan pola-pola unik dan ramah 

lingkungan. Dalam pelatihan ini, peserta diberikan kesempatan untuk belajar cara 

membuat tas batik dengan teknik ecoprint, mulai dari pemilihan bahan, proses 

pewarnaan menggunakan tumbuhan lokal, hingga pembuatan tas yang dapat digunakan 

sebagai produk bernilai jual tinggi. Pelatihan ini dilaksanakan dalam bentuk sesi teori 

dan praktek yang interakti. 

Pelatihan ini diadakan untuk memperkenalkan dan meningkatkan keterampilan 

warga Desa Kandangrejo, khususnya bagi para pelaku UMKM, dalam memproduksi 

barang-barang kerajinan dengan memanfaatkan bahan-bahan alami yang ada di sekitar 

mereka. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 

melalui pengembangan keterampilan di bidang kerajinan batik, memperkenalkan konsep 

ramah lingkungan, serta meningkatkan kreativitas dalam memanfaatkan sumber daya 

alam. Selain itu, pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan nilai jual produk lokal 

melalui penerapan teknik ecoprint yang unik dan memiliki daya tarik tersendiri. 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di Balai Desa Kandangrejo dan dilaksanakan pada 

tanggal 08  Januari 2025. Sasaran Masyarakat lokal dan ibu-ibu pkk desa kandangrejo 

yang ingin meningkatkan kreativitas dalam pengembangan produk olahan bahan alam 

dari daun dan bunga. 

Masyarakat berperan sebagai penyedia bahan baku utama, yaitu Bunga dan Daun. 

Mereka juga berkontribusi dengan memanfaatkan sumber daya lokal, sementara itu tim 

KKN ikut berpartisipasi dalam memberikan pelatihan pembuatan batik ecoprint variasi 

Krupuk Tahu rasa. Ide-ide dan saran dari Tim KKN di terima oleh masyarakat dengan 

baik  dalam menciptakan produk yang sesuai dengan selera lokal dan preferensi 

konsumen. 

a. Hasil dan Pembahasan 

Pelatihan pembuatan tas ecoprint dilaksanakan di Balai Desa Kandangrejo pada 8 

Januari 2025 dengan tujuan memberdayakan masyarakat lokal, khususnya ibu-ibu PKK, 

untuk meningkatkan kreativitas dalam memanfaatkan bahan alam berupa daun dan 

bunga sebagai produk bernilai ekonomi. Kegiatan ini diikuti oleh 35 peserta yang terdiri 

dari ibu rumah tangga dan anggota PKK yang antusias mengikuti program pelatihan. 

Peserta memiliki latar belakang yang beragam, mulai dari pelaku usaha kecil hingga ibu 

rumah tangga yang baru ingin memulai usaha mikro (Ratna et al., 2023).   
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Kegiatan dimulai dengan sesi pengenalan tentang konsep ecoprint, yaitu teknik 

pewarnaan alami pada kain menggunakan bahan dari alam seperti daun, bunga, dan 

batang. Ecoprint tidak hanya memperkenalkan seni tekstil yang ramah lingkungan, 

tetapi juga menanamkan kesadaran masyarakat akan pentingnya keberlanjutan 

lingkungan dalam aktivitas ekonomi. Hal ini sejalan dengan penelitian bahwa ecoprint 

mampu meningkatkan nilai tambah produk berbasis alam sekaligus mendukung 

pelestarian lingkungan (Nur et al., 2023).   

Pada sesi praktik, peserta diajarkan tahapan-tahapan pembuatan tas ecoprint, mulai 

dari pemilihan bahan kain seperti katun atau linen, persiapan daun dan bunga sebagai 

bahan cetakan, hingga proses mordanting untuk mengikat warna. Pelatihan ini 

difasilitasi oleh tim pengabdi dengan menggunakan metode demonstrasi langsung 

sehingga peserta dapat lebih memahami langkah-langkah teknisnya. Studi oleh (Hapsari 

et al., 2023) menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dibandingkan hanya dengan 

metode ceramah.   

Peserta pelatihan sangat antusias dalam mencoba teknik mencetak motif daun dan 

bunga pada kain. Mereka mengeksplorasi berbagai jenis tanaman lokal yang tersedia di 

sekitar Desa Kandangrejo, seperti daun jati, bunga sepatu, dan daun mangga. 

Penggunaan bahan-bahan lokal tidak hanya mengurangi biaya produksi tetapi juga 

mendukung pelestarian sumber daya alam lokal. Hal ini selaras dengan penelitian yang 

menyebutkan bahwa bahan alami lokal dapat dimanfaatkan secara optimal dalam 

kegiatan ekonomi kreatif berbasis masyarakat (Sidik et al., 2023).   

Pada tahap akhir, peserta diajarkan proses fiksasi untuk menjaga kestabilan warna 

pada kain. Fiksasi dilakukan menggunakan larutan cuka atau tawas, yang terbukti efektif 

dalam mempertahankan ketahanan warna ecoprint. Peserta juga diberikan informasi 

tentang bagaimana meningkatkan daya jual produk dengan mengkombinasikan 

kreativitas desain dan kualitas produk. (Indra Kusuma et al., 2023) inovasi dalam desain 

dan pemanfaatan bahan berkualitas tinggi berkontribusi besar pada keberhasilan produk 

UMKM di pasar.   

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 92% peserta merasa puas dengan pelatihan yang 

diberikan. Mereka menyatakan bahwa pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan mereka tetapi juga membuka peluang untuk memulai usaha baru. Beberapa 
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peserta bahkan langsung menunjukkan minat untuk memproduksi tas ecoprint dalam 

jumlah lebih besar untuk dijual di pasar lokal. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan ini 

berhasil mendorong potensi kewirausahaan di kalangan masyarakat Desa Kandangrejo 

(Iga Metri Astuti et al., 2024) Peningkatan kapasitas peserta juga terlihat dari hasil tes 

keterampilan yang dilakukan setelah pelatihan. Dari total 35 peserta, sebanyak 92% 

berhasil membuat tas ecoprint dengan kualitas yang memenuhi standar estetika dan 

fungsi. Hal ini membuktikan bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung dapat 

meningkatkan pemahaman teknis peserta dalam waktu singkat (Hapsari et al., 2023). 

Berikut diagram peningkatan kepuasan perserta pemberdayaan: 

 

Gambar 1 Tingkat Kepuasan 

Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama pelatihan. Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan alat dan bahan, seperti kain dan daun tertentu yang 

tidak selalu tersedia sepanjang waktu. Oleh karena itu, tim pengabdi memberikan solusi 

berupa alternatif bahan yang mudah ditemukan di sekitar lingkungan, seperti kain perca 

dan daun tanaman liar yang juga memiliki potensi motif unik (Dewi et al., 2023) Selain 

itu, kurangnya pengalaman beberapa peserta dalam menggunakan alat seperti setrika 

dan alat fiksasi sempat menjadi kendala. Namun, hal ini dapat diatasi dengan bimbingan 

intensif dari tim pelatih. Sebagai tambahan, peserta juga diberikan materi cetak dan 

video tutorial untuk memudahkan mereka mempraktikkan teknik ini secara mandiri di 

rumah (Hasan et al., 2021) 

Pelatihan ini juga memberikan dampak positif pada aspek sosial. Interaksi 

antarpeserta selama kegiatan pelatihan menciptakan suasana kolaboratif dan 

mempererat hubungan antaranggota PKK (Agustina, R., Dwanoko, Y. S., & Suprianto, 
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2021; Aulia et al., 2023). Mereka saling berbagi ide dan pengalaman, yang pada 

akhirnya membangun semangat kebersamaan untuk memajukan perekonomian desa 

melalui UMKM (Hikmah & Retnasari, 2021).   

Di sisi lain, pelatihan ini juga memberikan dampak ekonomi (Nita Cahyani et al., 

2022). Dengan memanfaatkan bahan lokal yang tersedia secara melimpah, biaya 

produksi tas ecoprint dapat ditekan, sehingga margin keuntungan yang diperoleh pelaku 

usaha meningkat (Nurmasitah, 2023; Putri, 2024; Risnasari, 2025). Hal ini sesuai dengan 

studi yang menyebutkan bahwa optimalisasi bahan lokal dapat meningkatkan efisiensi 

biaya dan daya saing produk di pasar (Ardianto, 2022) 

Pada akhir kegiatan, tim pengabdi melakukan diskusi bersama peserta untuk 

merumuskan rencana keberlanjutan. Salah satu rencana yang disepakati adalah 

membentuk kelompok usaha bersama yang fokus pada produksi tas ecoprint. Kelompok 

ini akan menjadi wadah bagi peserta untuk terus berbagi pengetahuan, sumber daya, dan 

peluang pasar. Menurut (Iga Metri Astuti et al., 2024), keberadaan kelompok usaha 

bersama dapat memperkuat daya saing UMKM dalam menghadapi tantangan pasar.   

Pembentukan kelompok usaha ini juga didukung oleh perangkat desa yang 

berkomitmen memberikan pendampingan dan fasilitas produksi. Dukungan ini 

diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan UMKM di Desa Kandangrejo dan 

menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat setempat. Studi oleh (Lestari, 2022; 

Nurmasitah, 2022; Pratiwi, 2022; Putri, 2024; Saptutyningsih, 2024; Sari, 2025; 

Wahyuningsih, 2024)menunjukkan bahwa kolaborasi antara masyarakat, akademisi, dan 

pemerintah desa merupakan kunci keberhasilan program pemberdayaan masyarakat.   

Sebagai langkah lanjutan, peserta juga didorong untuk memanfaatkan platform 

digital dalam memasarkan produk mereka. Pemanfaatan media sosial seperti Instagram 

dan Facebook dapat membantu mereka menjangkau pasar yang lebih luas. Pelatihan ini 

dilengkapi dengan sesi singkat tentang pemasaran digital, yang diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan peserta dalam mempromosikan produk secara efektif 

(Juwita & Handayani, 2022).   

Berdasarkan hasil pelatihan ini, terlihat bahwa program pemberdayaan melalui 

pelatihan tas ecoprint memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan, kreativitas, dan potensi ekonomi masyarakat Desa Kandangrejo. Pelatihan 

ini tidak hanya menciptakan peluang ekonomi baru, tetapi juga meningkatkan kesadaran 
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akan pentingnya keberlanjutan lingkungan dalam aktivitas ekonomi (Nur et al., 2023) 

Diharapkan program ini dapat menjadi model bagi desa lain dalam mengembangkan 

potensi lokal mereka. Keberhasilan pelatihan ini menunjukkan bahwa dengan 

pendekatan yang tepat, masyarakat desa dapat diberdayakan untuk menjadi lebih 

mandiri dan berdaya saing dalam menghadapi tantangan global (Sidik et al., 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Tas Batik Ecoprint 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan tas ecoprint berbasis bahan alam yang dilaksanakan 

di Balai Desa Kandangrejo pada 8 Januari 2025 berhasil meningkatkan keterampilan 

dan kreativitas ibu-ibu PKK Desa Kandangrejo. Pelatihan ini memberikan pemahaman 

mendalam tentang teknik ecoprint, mulai dari proses pemilihan bahan hingga tahapan 

fiksasi, yang dapat diaplikasikan untuk menghasilkan produk bernilai ekonomi tinggi. 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 92% peserta mampu membuat tas ecoprint dengan 

kualitas baik, dan sebagian besar peserta mengungkapkan minat untuk memproduksi tas 

secara berkelanjutan. 

Program ini juga memberikan dampak positif pada aspek sosial dan ekonomi. 

Interaksi antarpeserta menciptakan suasana kolaboratif, sementara penggunaan bahan 

lokal membantu menekan biaya produksi dan meningkatkan potensi keuntungan. 

Pembentukan kelompok usaha bersama dan dukungan perangkat desa menjadi langkah 

strategis untuk keberlanjutan program, sekaligus membuka peluang bagi peserta untuk 

memasarkan produk di pasar lokal maupun digital. 
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Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis 

kearifan lokal melalui pelatihan ecoprint tidak hanya mampu mengembangkan potensi 

individu, tetapi juga memperkuat perekonomian masyarakat desa. Dengan adanya 

kolaborasi antara masyarakat, akademisi, dan pemerintah desa, program ini dapat 

menjadi model pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan untuk diaplikasikan di 

desa lain. 
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